BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang
memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang
akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Menurut Bogdan dan
Taylor yang dikutip oleh Lexy.J.Moleong, pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Penelitian
kualitatif berfokus pada fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan dan
persepsi dari partisipan di bawah studi.

Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari
seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu proses
ilmiah yang sah (legitimate). Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi lengkap tentang strategi Perencanaan Sumber Daya
Manusia di Kantor Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Gunungsitoli

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya, perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deksripsi

dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019:68).Dalam penelitian ini Variabel Kualitatif terdapat variabel yang tidak
bisa diklasifikasikan.Nilai variabel kualitatif bukan berupa angka, tetapi
bentuk  kategori mutually exclusive. Dengan demikian peneliti

mengkategorikan Pegawai yang terlibat dalam pengembangan sumber daya



manusia dalam memperkuat kultur organisasi. Berdasarkan Judul “Analisis

Perencanaan Kebutuhan Sdm Dalam Memperkuat Kultur Organisasi Pada

Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota

Gunungsitoli’. Dengen demikian satu unsur yang dapat dimasukkan ke dalam

kategori adalah Pegawai di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kota Gunungsitoli, selain dari itu bukan kategori penelitian

ini.

3.3 Lokasi dan jadwal Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

3.3.2

Dalam melakukan penelitian ini, Peneliti memilih lokasi penelitian

padaBadan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
( BKPSDM )Kota Gunungsitoli di Jalan Pancasila No.14 Desa Mudik

Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli.

Jadwal Penelitian

Untuk melaksanakan Penelitian ini, peneliti telah membuat jadwal sebagai

panduan, sebagai berikut:
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3.4 Sumber Data

Data merupakan kumpulan fakta-fakta yang diolah oleh ilmuwan menjadi
sesuatu yang bermakna.Data menjadi bagian yang penting untuk
merumuskan pola yang jelas, tanpa data penelitian tidak dapat
dilaksanakan karena data menggambarkan wujud simbol, angka, huruf,
ukuran, kondisi, atau variabel tertentu yang diolah sedemikian rupa
sehingga menjadi sebuah informasi. Data kualitatif merupakan data berupa
kalimat, kata atau gambar (Sugiyono, 2020:23). Menganut asas filsafat
positpositivisme maka data kualitatif juga disebut data artistik karena data
yang didapatkan adalah data yang cenderung kurang terpola dan bersifat
naturalistik yaitu bersifat alamiah dan apa adanya, penelitian ini berupa
kata, frasa atau kalimat yang relevan dalam kajian teori psikonanalisis
untuk mendeskripsikan. Sumber data menunjukkan dari mana asal data
yang digunakan dalam penelitian.Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kepustakaan yaitu berupa buku, transkrip dan

lain-lain.

1. Sumber data primer
Menurut Sugiyono(2020:193) data primer merupakan data utama
adalah sumber data yang didapat secara langsung oleh pengumpul
tanpa melalui perantara. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data
secara langsung baik secara individu maupun kelompok, lisan maupun
tulis.

2. Sumber data sekunder
Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Meskipun bukan data utama,
data sekunder tidak dapat di abaikan karena data sekunder merupakan
data pendukung yang berfungsi. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini didapatkan dari berupa buku, jurnal, arsip, atau dokumen

pribadi yang relevan dengan hasil penelitian.



3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2019:203 ) instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat,lengkap,
dan sistematis sehingga lebih mudah di olah, penelitian ini menggunakan
jenis kualitatif, sehingga dalam penelitian kualitatif alat instrumen utama
pengumpul data adalah manusia ata peneliti sendiri. Dengan cara
mengamati,bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data peneliti.
Untuk memperolah hasil yang akurat, maka peneliti menentukan ( key
informan ) atau informan kunci sebagai orang yang paling menegetahui
lengakap mendalam mengenai objek penelitian dan mereka langsung yang
terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan key informan dan
informan kunci dimana peneliti mudah untuk memahami dan mendapatkan
data yang di perlukan yaitu sebagai berikut :

1. Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Gunungsitoli; sebagai pimpinan dari intasi yang dapat
memberikan informasi mengenai perencanaan kebutuhan SDM yang
saat ini dilakukan di instansi tersebut, serta memberikan wawasan
tentang kultur organisasi yang ada.

2. Kepala bidang pengadaan, mutasi dan informasi kepegawaian
( Kabid )dapat memberikan ide / saran tentang kultur organisasi yang
ada, serta memberikan masukan tentang kebutuhan SDM didalam
instasi Badan kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia

kota gunungsitoli.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2018:224) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah, pada laboratorium
dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu

seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka



pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan),
wawancara (interview), kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan
keempatnya.

Menurut Yusuf (2019:372) keberhasilan dalam pengumpulan data banyak
ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan
fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang
diteliti, mampu mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang
sesungguhnya. Peneliti tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data
sebelum peneliti yakin bahwa data yang terkumpul dari berbagai sumber yang
berbeda dan terfokus pada situasi sosial yang diteliti mampu menjawab
rumusan masalah dari penelitian, sehingga ketepatan dan kredibilitas tidak
diragukan oleh siapapun. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah sebuah metode pengambilan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
yang diteliti, biasanya berupa fenomena, proses kerja, perilaku
manusia, dan gejala alam. Metode ini dapat dilakukan untuk
mengambil data dalam jumlah kecil hingga sedang.Meskipun
memungkinkan dapat dilakukan untuk responden dalam jumlah besar
namun membutuhkan rentang waktu lebih lama. Observasi dalam
penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gunungsitoli
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengambilan data dengan cara mencari
data secara langsung dari responden dalam jumlah kecil baik secara
terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara dapat dilakukan dalam

bentuk tatap muka maupun melalui alat komunikasi. Wawancara



dilakukan kepada Pegawai di Knaotr Keoegawaian
3. Dokumentasi
Dokumentasi, merupakan cara pengambilan data dengan menganalisis
fakta berupa catatan peristiwa, gambar, diagram atau Kkarya
monumental yang sudah ada. Dokumentasi dalam penelitian kualitatif
biasanya dilakukan untuk melengkapi observasi dan wawancara
namun tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti.Dokumentasi sangat

membantu untuk menjangkau data-data dari masa lalu.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan metode analisis data interaktif Miles dan
Huberman (2020) dengan tahapan berupa pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpuan(verifikasi) sebagai berikut :

1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data adalah tahap melakukan pengumpulan data
atau fakta yang ada pada sumber data. Pada tahap ini peneliti membaca
secara berulang-ulang sumber data, mencari sebanyak-banyaknya
jurnal, aritekl buka atau percakapan yang yang dianggap relevan
kemudian membandingkan dengan hasil bacaan yang lain yang terdapat
dari julnal yang relevan.
2. Tahap Reduksi Data
Adalah tahap penyederhanaan data tidak semua data yang terkumpul
pada tahap sebelumnya digunakan, pada tahap ini dilakukan

penyortiran, data yang didapatkan dari tahap sebelumnya



dicatat/diketik  untuk memudahkan memilah sesuai dengan
karakteristik data sambil masih mencermati setiap data agar tidak ada
data yang terlewati. Pada tahap ini data mulai dapat dikelompokkan
sesuai dengan kategori data dan dikelompokkan sesuai dengan
karakteristik masing-masing menggunakan pengkodean tertentu
sehingga memudahkan analisi

3. Tahap Penyajian Data (display data)
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap data yang sudah
dikategorikan pada tahap sebelumnya. Informasi yang didapat dari
tahap sebelumnya disusun sedemikian rupa agar mendapatkan data
yang memungkinkan untuk dilakukan simpulan dan penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif, matriks, jaringan dan bagan.
Spesifikasi data difokuskan pada permasalahan penelitian. Data yang
disajikan diberikan analisis berupa penjabaran tentang kesesuaian
kategori dan argumentasi yang tepat berdasarkan teori dalam
penjelasan sebelumnya

4. Tahap penarikan kesimpulan/verifikasi
Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap data yang
sudah disajikan difokuskan pada permasalahan. Pada tahap ini peneliti
mendeskripsikan hasil analisis berupa faktor pendukung pemanfaatan
tekonologi informasi, penghambat pengunaan teknologi dan cara
mengatasinya.  Kemudian  dilakukan  penarikan  kesimpulan
berdasarkan simpulan yang ada.

3.8 Tahapan Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:2) Tahap-tahap penelitian, dibagi menjadi 3 tahap,
diantaranya:
1) Tahap sebelum terjun ke lapangan (obyek penelitian)
Kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum terjun ke obyek penelitian,
meliputi, menentukan fokus penelitian, penyesuaian paradigmdengan

teori, penjajakan alat peneliti (melakukan observasi lapangan,



permohonan izin kepada subyek pihak yang diteliti, konsultasi focus
penelitian, dan penyusunan fokus penelitian).

Tahap pekerjaan lapangan

Pengumpulan bahan-bahan yang terkait dengan manajemen dalam
pengelolaan ekowisata pedagang kaki lima dan bentuk peningkatan
prospek ekonomi yang dilakukan oleh para pedagang kaki lima dalam
perspektif ekonomi Islam. Data tersebut diperolen dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Tahap analisis data

Meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui observasi,
wawancara secara mendalam untuk menganalisis terkait manajemen
pengelolaan ekowisata pedangan kaki lima di Taman Senggani Petung,
melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber
data yang di dapat dan metode data.



